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 Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) adalah spesies penyu yang hidupnya 

pengaruhi oleh faktor oseanografi, khususnya suhu permukaan laut dan konsentra-

si klorofil sebagai indikator produktivitas perairan. Tujuan dari penelitian ini un-

tuk memahami hubungan antara suhu permukaan laut dan klorofil terhadap pene-

luran penyu lekang di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap. Penelitian 

ini menggunakan periode 2023-2025 dengan menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Hasil suhu permukaan laut, konsentrasi klorofil, dan arus laut diunduh 

dari website Copernicus,serta data in situ berupa suhu permukaan laut yang diam-

bil secara langsung, sedangkan data peneluran penyu diperoleh dari Balai Konser-

vasi Penyu Nagaraja, Cilacap. Analisis yang dilakukan dengan regresi linier ber-

ganda dan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukan suhu permukaan laut 

dari reanalisis berkisar antara 23-30oC, sedangkan suhu permukaan laut in situ 

berkisar 27,35-30,01oC, dan konsentrasi klorofil berkisar antara 0,25-2 mg/m3. 

Analisis korelasi menunjukan suhu permukaan laut memiliki hubungan yang sa-

ngat rendah terhadap jumlah peneluran penyu lekang (R2= 0,18), sedangkan kon-

sentrasi klorofil memiliki hubungan dengan tingkat korelasi cukup (R2=0,45). Hal 

ini mengindikasikan bahwa ketersediaan makanan yang terlihat dari tingginya 

klorofil lebih berpengaruh terhadap intensitas peneluran dibandingkan suhu per-

mukaan laut. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi dasar ilmiah dalam mendu-

kung pengelolaan konservasi dengan berbasis kondisi oseanografi. 
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 Olive ridley turtles (Lepidochelys olivacea) are a species of sea turtle who-

se life is influenced by oceanographic factors, particularly sea surface temperature 

and chlorophyll concentration as indicators of water productivity. The purpose of 

this study is to understand the relationship between sea surface temperature and 

chlorophyll on the nesting of olive ridley turtles in the Nagaraja Turtle Conserva-

tion Area, Cilacap. This study uses the 2023–2025 period with a descriptive quan-

titative method. Sea surface temperature, chlorophyll concentration, and ocean 

current data were downloaded from the Copernicus website, while in situ data in 

the form of sea surface temperature were measured directly, and turtle nesting 

data were obtained from the Nagaraja Turtle Conservation Center, Cilacap. The 

analysis was conducted using multiple linear regression and Pearson correlation. 

The results show that sea surface temperature from reanalysis ranges from 23–

30°C, while in situ sea surface temperature ranges from 27.35–30.01°C, and chlo-

rophyll concentration ranges from 0.25–2 mg/m³. Correlation analysis shows that 

sea surface temperature has a very low relationship with the number of olive 

ridley turtle nestings (R² = 0.18), while chlorophyll concentration has a moderate 

correlation (R² = 0.45). This indicates that food availability, reflected by high 

chlorophyll levels, has a greater influence on nesting intensity than sea surface 

temperature. It is expected that the results of this study can serve as a scientific 

basis for supporting conservation management based on oceanographic condi-

tions. 
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